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Salah satu peranan program transmigrasi yang menonjol adalah pemanfaatan sumber daya alam yang
tersedia dan penyaluran potensi sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kesejahteraan dan
pembangunan wilayah.

<br /><br />

Pembangunan transmigras mengacu kepada perkembangan ke depan dengan mengantisipasi era globalisasi,
perdagangan bebas dan investasi sehingga kegiatan usaha transmigran mencakup seluruh kegiatan usaha
yang ada, diarahkan pada upaya untuk meningkatkan efisiensi serta kegiatan usaha produksi yang
berorientasi pasar, serta mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif agar mampu bersaing di pasar.
Oleh karena itu penyelenggaraan transmigrasi terutama didasarkan pada pengembangan agribisnis dan
agroindustri yang terpadu dengan kegiatan usahalain melalui pemanfaatan teknologi maju sesuai dengan
perkembangan sosial dan budaya masyarakat.

<br /><br />

Dalam kenyataannya untuk kawasan transmigrasi yang penempatannya merupakan Pola Transmigrasi
Umum/Tanaman Pangan Lahan Kering (TU/LK), tidak dapat mengembangkan usahanya sebagai usaha
bisnis. Usaha yang dilakukan menghasilkan produksi yang sebagian besar hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan konsumsinya sehari-hari sedangkan produks yang dapat dipasarkan tidak menentu. Untuk itu
khusus untuk kawasan permukiman transmigrasi dengan Pola Transmigrasi Umum/Tanaman Pangan perlu
dicarikan solusi yang tepat dengan tidak menambah beban anggaran pemerintah. Mengingat keterbatasan
yang akan dihadapi di masa mendatang maka pengembangan pola tanaman pangan juga harus dilakukan
dengan strategi penanganan yang lebih baik agar produk yang dihasilkan mempunyai daya saing di pasar.
<br /><br />

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mempelgjari faktor sumber daya yang paling
berpengaruh/dominan dalam membangun daya saing Kawasan Transmigrasi serta memberikan usulan
aternatif strategi bagi Kawasan Transmigrasi sebagai masukan dalam upaya penentuan strategi bersaing di
masa mendatang.

<br /><br />

Penelitian ini menggunakan metoda analisis deskriptif, dengan populasi transmigran Kawasan Transmigrasi
Kabupaten Sumbawa, dengan sampel penelitian adalah transmigran di Kawasan Transmigrasi Prode.
Responden penelitian ini sebanyak 75 orang, terdiri dari Ketua Kelompok Tani Transmigran, Transmigran
dan Petugas Lapangan Kawasan Transmigrasi Prode serta Pejabat Lintas Sektor Pemerintah Kabupaten
Sumbawa dan Pemerintah Propinsi Nusa Tenggara Barat.

<br /><br />

Data diperoleh melalui wawancara dan kuesioner serta data sekunder berupa laporan yang berhubungan
dengan pengembangan Kawasan Transmigrasi Prode. Analisis dilakukan dengan dua pendekatan yaitu
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Analisis Aspek Utama Berdasarkan Sumber Daya (resource-based) dan Analisis Rantai Nilai (Vaue Chain).
Untuk Analisis Aspek Utama Berdasarkan Sumber Daya (resource-based) meliputi: Analisis Sumber Daya,
Analisis Faktor Keberhasilan dan Analisis Proses Belgjar, sedangkan untuk Analisis Rantai Nilai (Value
Chain) terdiri dari Analisis Aktivitas Primer dan Analisis Aktivitas Pendukung.

<br /><br />

Adapun hasil analisis terhadap sumber daya tangible menunjukkan bahwa responden menganggap sumber
dayatangible yang ada di Kawasan Transmigrasi Prode kurang sesuai (48,22 %) tetapi berpengaruh (53,72
%) dalam mendukung pengembangan usaha. Untuk sumber daya intangible, responden menganggap bahwa
sumber dayaintangible yang ada di Kawasan Transmigrasi Prode kurang sesuai (55 %) dan kurang
berpengaruh (49,75 %) dalam mendukung pengembangan usaha. Sedangkan untuk sumber dayavery
intangible, responden menganggap bahwa sumber daya very intangible yang ada di Kawasan Transmigrasi
Prode kurang sesuai (50,22 %) tetapi berpengaruh (59,56 %) dalam mendukung pengembangan usaha.

<br /><br />

Berdasarkan analisis terhadap faktor keberhasilan, menunjukkan hasil sebagai berikut: faktor Imu
Pengetahuan yang ada masih kurang sesuai (51,67 %) tetapi cukup berpengaruh, faktor Kohes Sosial yang
ada sudah sesuai (45,25 %) dan cukup berpengaruh (68,87 %), faktor Infrastruktur yang ada juga sudah
sesuai (48,53 %) dan cukup berpengaruh (68,67 %), demikian juga dengan faktor Konektivitas yang ada
sudah sesuai (49,09 %) dan cukup berpengaruh (67,36 %), sedangkan untuk faktor Produktivitas yang ada
ternyata kurang sesual (54,67 %) tetapi berpengaruh (55,33 %) untuk pengembangan usaha di Kawasan
Transmigrasi Prode.

<br /><br />

Hasi| analisisterhadap Proses Belgjar menunjukkan bahwa sepuluh langkah proses pembel gjaran yang telah
dilakukan di Kawasan Transmigrasi Prode ternyata kurang sesuai (59,60 %) dan kurang berpengaruh (49,90
%) terhadap pengembangan usaha yang dilakukan. Hasil analisis terhadap aktivitas primer menunjukkan
bahwa kategori logistik kedalam sesuai (50,67 %) dan berpengaruh (70,22 %), kategori operas kurang
sesuai (42,44 %) tetapi berpengaruh (63,94%), kategori logistik keluar kurang sesuai (45,33 %) tetapi
berpengaruh (63 %), kategori pemasaran dan penjualan kurang sesuai (54,67 %) tetapi berpengaruh (53,60
%), kategori pelayanan kurang sesuai (56,80 %) dan kurang berpengaruh (41,73 %) terhadap pengembangan
usaha yang dilakukan transmigran di Kawasan Transmigrasi Prode.

<br /><br />

Adapun hasil analisis terhadap aktivitas pendukung menunjukkan bahwa kategori pembelian/pengadaan
kurang sesuai (56,33 %) dan kurang berpengaruh (46,33 %), kategori pengembangan teknologi kurang
sesuai (60,67 %) dan kurang berpengaruh (47,50 %), kategori manajemen sumber daya manusia kurang
sesuai (47,33 %) dan kurang berpengaruh (41,20 %), kategori infrastruktur perusahaan kurang sesuai (41,33
%) tetapi berpengaruh terhadap pengembangan usaha yang dilakukan transmigran di Kawasan Transmigrasi
Prode.

<br /><br />

Dengan hasil tersebut maka untuk pengembangan usaha di Kawasan Transmigrasi Prode perlu
meningkatkan kemampuan Sumber Daya Intangible yang dimilikinya sebagal prioritas disamping
meningkatkan kemampuan Sumber Daya Tangible dan Very Intangible agar kemampuan tersebut dapat
mendukung meningkatnya daya saing usaha yang dilakukan. Faktor [Imu Pengetahuan dan Produktivitas
perlu ditingkatkan kemampuannya agar Faktor Keberhasilan yang dimiliki Kawasan Transmigrasi Prode



tersebut benar-benar menjadi unsur yang dapat meningkatkan daya saing Kawasan Transmigrasi Prode.
Untuk Proses Belgjar menunjukkan bahwa Transmigran di Kawasan Transmigrasi Prode belum mampu
melakukan proses pembel gjaran yang dapat dijadikan faktor pendukung untuk meningkatkan daya saing.
<br /><br />

Dengan daya saing transmigran yang hanya ada pada kategori logistik kedalam (analisis value chain) maka
untuk mengembangkan usaha Transmigran di Kawasan Transmigrasi Prode perlu melakukan strategi dengan
cara membentuk kelompok-kelompok usaha yang didasarkan pada kesamaan keterampilan, tempat tinggal
ataupun hamparan lahan sesuai dengan usaha yang akan dikembangkan sehingga kekurangan masing-
masing individu dapat diatasi.

<br /><br />

Usaha yang dikembangkan di Kawasan Transmigrasi Prode hendaknya tidak hanya bertumpu pada sumber
daya alam yang adatetapi sudah harus mengarahkan usahanya dengan menggali kemampuan sumber daya
tangible dan intangible dengan melakukan proses pembel gjaran kolektif, dalam upaya mendukung
keunggulan infrastruktur, kohesi sosial dan konektivitas sertalogistik kedalam yang sudah ada di Kawasan
Transmigrasi Prode.



